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Abstrak

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan asesmen kinerja literasi sains
berbasis STEM pada pembelajaran fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan validitas isi, validitas empiris, dan reliabilitas instrumen asesmen kinerja literasi
sains berbasis STEM yang sebelumnya telah disusun. Instrumen yang dikembangkan berupa
lembar pengamatan dan tes pilihan ganda. Analisis validitas isi dari lembar pengamatan
menggunakan Koefisien V oleh Aiken sedangkan validitas isi instrumen tes dianalisis dengan
menggunakan CVT (Content 1 alidity Index) oleh Lawshe. Validitas empiris reliabilitas instrumen
tes diestimasi dengan IRT (Ifemz Response Theory). Reliabilitas lembar pengamatan ditentukan
dengan ICC (Item Correlation Coefficient). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Lembar
pengamatan berupa rubrik penskoran dan penilaian diri terbuktivalid dengan koefisien V Aiken
0,75 dan reliabel dengan koefisien Reliabilitas Alfa > 0,8 dan ICC yang Excellent. (2) Instrumen
tes terbukti realiabel untuk digunakan pada peserta didik dengan kategori sedang sampai dengan
tinggi (-0,7 sampai dengan 6,7 ) dengan CII=1 dan INFIT MNSQ sesuai model Rasch.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka asesmen kinerja Literasi Sains berbasis STEM layak
digunakan.

Kata kunci:validitas isi, validitas empiris, asesmen kinerja, literasi sains, STEM

VALIDITY AND RELIABILITY INSTRUMENT OF SCIENTIFIC LITERACY
PERFORMANCE ASSESSMENT IN PHYSICS TEACHING BASED ON STEM

Abstract

This research is part of the development of scientific literacy performance assessment based on
STEM in teaching physics. The aim of this research is to reveal the validity (content and also
empiric) and reliability of scientific literacy performance assessment instrument based on
STEM. The kind of instruments were developed are observational sheet and multiple choice
test. The content validity of observational sheet was revealed by used the Aiken’s V Coefficient.
The content validity of multiple choice tests was revealed by used Content Validity Index (CVI)
which proposed by Lawshe. The empirical validity and reliability of multiple choice tests was
revealed by used Item Response Theory Analysis. The reliability of observational sheet was
revealed by used ICC (Item Correlation Coefficient) Analysis. The results of this study are the
validity from the contents and empirical trials from the developed instruments. The observation
sheet from scoring rubric and self-assessment has been valid with Aiken’s V value that exceeds
the standard of 0,75. The reliability of the scoring rubric has Alfa Reliability> 0.8 and Excellent
of ICC. Validity values from The written test is shown with CVI of 1 and the MNSQ INFIT
value which match to the Rasch model. Based on the TIC and SEM graphs, the written test is
stated to be reliable for use in students with moderate to high categories (-0.7 to 6.7). STEM-
based Science Literacy performance assessment with caloric material is appropriate to use.
Keywords: content validity, empirical validity, performance assessment, scientific literacy, STEM
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Pendahuluan

Mencerdaskan kehidupan bangsa ada-
lah salah satu tujuan dari Pemerintah Negara
Indonesia. Tujuan tersebut termaktub dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
dan menjadi salah satu tujuan dari pendi-
dikan nasional negara Indonesia yang diatur
dalam undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 (Presiden Republik
Indonesia, 2003). Oleh karena itu, pendidik-
an yang diterapkan di Indonesia haruslah
bertujuan untuk kecerdasan warga negara
Indonesia dalam hal ini adalah peserta didik
agar mampu bersaing dengan negara-negara
yang lain.

Pendidikan yang diselenggarakan me-
lalui proses pembelajaran di sekolah mene-
ngah diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang mampu mengaplikasikan ilmu penge-
tahuan yang dimiliki untuk pemecahan ma-
salah dalam kehidupan sehari-hari (Badan
Standar Nasional Pendidikan, 20006, p. 443).
Berdasarkan acuan tersebut, kegiatan pem-
belajaran dapat didesain dengan memberikan
tugas-tugas sebagai bentuk latihan untuk
menyelesaikan permasalahan. Hal ini selaras
dengan konsep literasi sains yang dikemuka-
kan oleh PISA (Programme for International
Student Assessment). Konteks literasi sains
dalam penelitian ini dikhususkan hanya pada
pembelajaran fisika.

Sains sebagai ilmu pengetahuan memi-
liki empat dimensi (Chiappetta & Koballa,
2010, p. 102) vyaitu (7) science as a way of
thinking, (2) science as a way of investigating, (3)
science as a body of knowledge, dan (4) science and
its interactions with technology and society. Ke-
empat dimensi tersebut diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran sains.

Pembelajaran sains yang dilaksanakan
harus dapat menjawab tantangan pada abad
ke-21 yaitu untuk membentuk manusia yang
dapat bertahan dengan perkembangan tek-
nologi. Wagner (2008, pp. 14-38) merumus-
kan beberapa keterampilan yang dibutuhkan
oleh manusia agar dapat bertahan hidup pada
abad ke-21. Beberapa keterampilan tersebut
adalah: (1) keterampilan berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah; (2) berkolaborasi da-
lam komunitas; (3) ketangkasan dan kemam-
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puan beradaptasi; (4) berinisiasi dan jiwa
bisnis; (5) kemampuan komunikasi secara
lisan dan tulis; (6) mengakses dan meng-
analisis informasi; dan (7) imajinasi dan ke-
ingintahuan. Selain itu, literasi sains juga
merupakan keterampilan yang penting pada
abad ke-21 (P21, 2009, p. 2). Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Yore &
Treagust (2000, p. 304) yang menunjukkan
bahwa literasi sains dibutuhkan oleh individu
pada abad 21 untuk dapat hidup dan me-
mecahkan permasalahannya terkait dengan
fenomena alam.

PISA merupakan program asesmen
yang diadakan oleh OECD (Organization for
Economic Co-gperation and Development) untuk
menilai kemampuan membaca, literasi mate-
matika dan literasi sains peserta yang meng-
ikuti tes tersebut. Pada tahun 2012 (OECD,
2014, p. 19) tes yang dilakukan oleh PISA
diikuti oleh 510.000 peserta didik dari 65
negara. Indonesia berada pada ranking 64
dari 65 negara. Data tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan membaca, literasi mate-
matika dan literasi sains peserta didik di In-
donesia masih sangat rendah bila dibanding-
kan dengan 64 negara lain yang mengikuti
program tersebut. Peringkat yang diperoleh
Indonesia dalam PISA4 mengindikasikan
bahwa peserta didik Indonesia memiliki li-
terasi sains yang rendah. Selain itu, peringkat
tersebut juga mengindikasikan bahwa Indo-
nesia belum dapat bersaing dengan negara-
negara lain.

Ilmu fisika merupakan salah satu kon-
teks dalam sains yang diukur dalam PISA.
Fisika juga menjadi salah satu ilmu penge-
tahuan yang mendasari perkembangan tek-
nologi. Dalam fisika terdapat integrasi antara
konsep fisika, konsep matematika, cara me-
rangkai peralatan sehingga menghasilkan
teknologi yang inovatif.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
di empat sekolah di kabupaten Magelang
yang memiliki peringkat tinggi, sedang dan
rendah menuruthasil ujian nasional diketahui
bahwa (1) kegiatan pembelajaran masih ber-
pusat kepada guru (Teacher Oriented), (2) me-
tode pembelajaran yang digunakan adalah
ceramah, dan (3) asesmen yang digunakan



oleh guru untuk mengukur kemampuan
peserta didik adalah asesmen tes tertulis.
Lebih lanjut diketahui pula bahwa asesmen
tes tulis yang digunakan tidak disusun ber-
dasarkan konsep pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut belum
mencerminkan tujuan pendidikan yang di-
tentukan oleh BSNP yang menuntut peserta
didik untuk dapat mengaplikasikan pengeta-
huan yang dimilikinya untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

STEM (Science Technology Engineering
dan Mathematic) adalah salah satu alternatif
solusi bagi pembelajaran abad 21. Pendekat-
an STEM merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan Science Technology Engineer-
ing dan Mathematic dalam pembelajaran
Engineering (Department of Education, 2009,
p. 19; Breiner, Harkness, Johnson, &
Koehler, 2012, p. 3; Gonzalez & Kuenzi,
2012, p. 1; Reeve, 2013, p. 3; Hernandez et
al.,, 2014, p. 108). STEM memenuhi keempat
dimensi  dalam  pembelajaran  Sains
(Chiappetta & Koballa, 2010, p. 102;
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
2001, p. 1473). Science sebagai kerangka uta-
ma (Science as a way of thinking dan science as a
body of knowledge). Science sebagai way of inves-
tigating, Science dikombinasikan dengan Eng:-
neering dan Mathematics. Engineering atau kete-
rampilan teknik digunakan dalam merancang
dan melaksanakan percobaan. Mathematics
digunakan dalam menganalisis data percoba-
an. Technology digunakan untuk membantu
dalam menganalisis data serta mengomuni-
kasikan hasil percobaan.

Penggunaan pendekatan STEM di-
maksudkan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan dan pemahaman dalam keem-
pat aspek STEM yang saling terkait pada satu
pokok bahasan. Peserta didik juga diharap-
kan dapat mengaplikasikan hal-hal yang di-
pelajarinya dalam dunia nyata atau lingkung-
an kerja.

Pengembangan keterampilan literasi
sains peserta didik dapat dilakukan melalui
pembelajaran STEM (Ismail, Permanasari, &
Setiawan, 2016, p. 10). Pengembangan litera-
si sains dan STEM peserta didik dapat mela-
lui pendidikan formal dan informal. Pendi-
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dikan formal yang dimaksud adalah pen-
didikan yang dilaksanakan oleh sekolah-se-
kolah pada umumnya. Pendidikan informal
adalah pendidikan yang didapatkan oleh in-
dividu karena interaksinya dalam masyarakat
di sekitarnya. Penelitian ini membatasi li-
terasi sains dan STEM ada pendidikan for-
mal yang dilaksanakan di sekolah, khususnya
sekolah menengah pertama.

Selain dengan memperbaiki proses
pembelajaran yang dilaksanakan, peningkat-
an kualitas pembelajaran dapat dilakukan
melalui perbaikan pada asesmen yang digu-
nakan untuk mengukur hasil belajar peserta
didik. Perbaikan dalam aspek penilaian dapat
dilakukan dengan memberikan panduan dan
pelatihan dalam melakukan penilaian (Kar-
towagiran & Jaedun, 2016, p. 140). Asesmen
yang digunakan untuk memperoleh, menyin-
tesis dan menginterpretasikan informasi
yang diperoleh dari peserta didik dengan
tujuan untuk menarik keputusan tentang
peserta didik di dalam kelas dikenal dengan
istilah classroom assessment. Classroom assessment
yang digunakan untuk menilai kinerja peserta
didik selama pembelajaran dikenal sebagai
assessment for learning. Dalam pembelajaran,
assessment for learning menyatu dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang disusun atau
digunakan oleh guru.

Salah satu bentuk assessment for learning
adalah asesmen kinerja. Asesmen kinerja
digunakan untuk mengases kemampuan pe-
serta didik dalam menerjemahkan pemaham-
annya menjadi suatu kerja nyata, sechingga
asesmen kinerja dapat menunjukkan kemam-
puan peserta didik yang sesungguhnya.

Instrumen yang digunakan dalam
asesmen memiliki beberapa syarat agar layak
digunakan yaitu valid dan reliabel (Mardapi,
2012, pp. 37-96; Sumintono & Widhiarso,
2015, pp. 7-12). Oleh karena itu, instrumen
kinerja berbasis STEM yang telah dikem-
bangkan sebelumnya harus memenuhi kedua
syarat tersebut. Oleh karena itu, uji validitas
dan reliabilitas intrumen asesmen kinerja
literasi sains perlu dilakukan.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Asesmen ... — 221
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian pengembangan asesmen kinerja
literasi sains berbasis STEM pada pembel-
ajaran fisika. Instrumen yang telah meme-
nuhi standar kevalidan dan standar kerelia-
belan dapat digunakan untuk tahap pengu-
kuran. Tahapan penelitian secara keseluruh-
an yang disajikan pada Gambar 1 mengacu
pada pembuatan instrumen tes yang dibuat
oleh Supahar & Prasetyo (2015, p. 99).

uJI PENGUKURAN '—

KETERBACAAN ] A

UJI COBA

PERENCANAAN
TES [

PENETAPAN
VALIDITAS

ITEM
PARAMETER

Tidak Mpmenuhi

RELIABILITAS
TES

Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian

Pengembangan Asesmen Kinerja
Berbasis STEM

Instrumen asesmen dikembangkan
berdasarkan aspek dan indikator literasi
sains. Penelitian tersebut memperoleh 11 as-
pek literasi sains (Bashooir & Supahar, 2010,
p. 93), yaitu: (1) merumuskan masalah, (2)
menyusun variabel fisika, (3) menyusun
kajian teori, (4) mendesain eksperimen, (5)
mengumpulkan data, (6) menganalisis data,
(7) menyusun tabel, (8) menyusun grafik, (9)
menyimpulkan, (10) menyusun solusi dan
(11) mengomunikasikan solusi. Dalam pene-
litian ini, instrumen dikembangkan dengan
menggunakan 9 aspek yang mengacu pada
peelitian tersebut. Ke-9 aspek tersebut ada-
lah 1,2, 3,4,6,7,8,9 dan 10.

Data yang diperlukan untuk penentu-
an validitas dan reliabilitas instrumen diper-
oleh melalui beberapa cara. Validitas isi in-
strumen diperoleh dengan memberikan ang-
ket kepada pakar, yaitu pakar asesmen, pakar
pembelajaran, pakar ilmu fisika dan pakar
pembelajaran fisika. Selanjutnya, uji keter-
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INTERPRETASI
SKOR

bacaan instrumen juga dilakukan dengan
memberikan instrumen kepada 6 peserta
didik. Hasil dari uji keterbacaan digunakan
untuk memperbaiki instrumen.

Validitas empiris dan reliabilitas di-
peroleh instrumen yang dikembangkan di-
peroleh melalui uji coba instrumen. Instru-
men tes tertulis bentuk pilihan ganda diuji-
cobakan kepada 350 peserta didik di empat
sekolah di Kabupaten Magelang. Keempat
sekolah tersebut mewakili sekolah dengan
peringkat tinggi, sedang dan rendah ditinjau
dari hasil ujian nasional di Kabupaten Ma-
gelang. Keempat sekolah tersebut adalah
SMAIT Thsanul Fikri, SMA N 1 Muntilan,
SMA N 1 Salaman dan SMA Muhammadi-
yah 1 Muntilan. Selanjutnya, Lembar peng-
amatan diujicobakan kepada 57 peserta didik
yang berasal dari SMAIT Ihsanul Fikri.

Validitas Isi

Validitas isi suatu butir dapat dibukti-
kan dengan menggunakan CI'R dan C171
atau koefisien V Aiken. CI”R dan CIT di-
usulkan oleh Lawshe pada tahun 1975
dengan menggunakan 3 skala rating (Lawshe,
1975, p. 567). Pada tahun 1985, Aiken meng-
usulkan konsep wvaliditas isi dengan lebih
rinci. Kerincian tersebut terlihat dari standar
kevalidan yang dipengaruhi oleh jumlah rater
dan skala rating yang digunakan (Aiken,
1985, p. 133). Penggunaan cara pembuktian
harus memperhitungkan asumsi atau syarat
yang harus dipenuhi, sedangkan,Pembuktian
validitas dengan menggunakan konsep dari
Lawshe (1975, p. 567) hanya menggunakan
tiga skala rating, yaitu (1) esensial, (2) ber-
guna tetapi tidak esensial, dan (3)tidak perlu.
Pembuktian validitas isi oleh Lawshe
(Lawshe, 1975, p. 567; Azwar, 2012, p. 114)
dapat ditentukan dengan formula:

CVR = Z2-1 (1)

Keterangan:

ne = banyaknyaSME (Subject Matter
Experts) yang menilai suatu butir
‘esential’

n = banyaknya SME yang melakukan
penilaian



Nilai CIVR memiliki rentang antara -1
sampai dengan 1. Jika setengah dari SME
menyatakan esensial maka nilai CT”R akan
bernilai 0. CI”R akan bernilai 1 jika seluruh
SME menyatakan esensial untuk suatu butir.
Acuan standar kevalidan item menurut
Lawshe (1975, p. 568) ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Standar Minimum CT'R
berdasarkan SME
Nilai Minimal CT”R
0,99
0,99
0,99
0,75
0,78
10 0,62

Jumlah SME

O o0 1 &N L

Butir yang mermperoleh nilai CI”R
negatif merupakan butir yang tidak valid dan
harus dieliminasi. Nilai validitas tes secara
keseluruhan dapat ditentukan dengan meng-
gunakan CVI (Content I alidity Index). Penen-
tuan CVI (Lawshe, 1975, p. 568; Azwar,
2012, p. 115) dilakukan dengan mengguna-
kan formula:

CVI = @ @)
Keterangan:
CV'R = Content Valdity Ratio dati tiap item
& = banyaknya butir soal

Pada pembuktian validitas isi (Azwar,
2012, p. 113), peneliti dapat menentukan
banyaknya kategori rating yang dikehendaki.
Banyaknya kategori rating mempengaruhi
standar validitas isi yang ditentukan oleh
Aiken. Banyaknya kategori rating terkecil
yang dirumuskan oleh Aiken adalah 2 dan
terbanyak adalah 7 (Aiken, 1985, p. 134). Pe-
nelitian ini menggunakan 5 kategori rating
dan 7 Rater. Berdasarkan standar yang telah
ditetapkan Aiken (Aiken, 1985, p. 134), stan-
dar minimal V Aiken untuk penelitian ini
adalah 0,75 dengan probabilitas 0,041.

Koefisien validitas Aiken didapatkan
perhitungan dengan skor mentah dari ahli
yang berjumlah n. Nilai koefisien V Aiken
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memiliki rentang antara -1 sampai dengan 1
(Supahar, 2015, p. 66). Validitas isi dengan
menggunakan koefisien V Aiken (Azwar,
2012, p. 113; Aiken, 1985, p. 133) diperoleh
dengan menerapkan formula:
X(ri=lo)
T [n(e-1)] ©)

Keterangan:
r = angka yang diberikan oleh penilai

/, = angka penilaian validitas terendah

¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi

n = banyaknya ahli& praktisi yang
melakukan penilaian

7 = bilangan bulan dari 1,2,3 sampai ke n

n = banyaknya penilai

Analisis validitas isi dengan meng-
gunakan menggunakan koefisien Aiken V
digunakan untuk menguji validitas instrumen
lembar pengamtan, sengan validitas isi yang
diperkenalkan oleh Lawshe digunakan untuk
menguji validitas isi instrumen tes.

Validitas Empiris

Validitas empiris diperoleh dari anali-
sis respon terhadap tes yang diberikan kepa-
da responden. Respon didapatkan dari uji
coba tes kepada para responden atau testi.
Validitas empiris (Sumintono & Widhiarso,
2015, pp. 12-47; Retnawati, 2016, pp. 113—
146) dapat ditentukan dengan dengan meng-
gunakan Classical Test Theory (CTT) atau Item
Response Theory (IRT).

Rasch model merupakan bagian dari IRT
yangdapat dilakukan dengan bantuan prog-
ram QUEST. Butir soal dinyatakan valid apa-
bila nilai INFITMNSQ berada pada rentang
0,77 sampai dengan 1,30 (Subali & Suyata,
2012, p. 61). Butir-butir yang berada dalam
rentang tersebut dapat digunakan untuk ke-
petluan pengukuran keterampilan literasi
sains peserta didik.

Koefisien Alfa

Salah satu cara untuk menentukan
tingkat reliabiltas instrumen adalah menggu-
nakan koefisien Alfa. Azwar (2015, p. 67)
menjelaskan bahwa koefisien alfa dapat digu-
nakan selama masing-masing belahan sama

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Asesmen ... — 2073
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panjang atau berisi item yang sama banyak-
nya. Koefisien alfa dapat ditentukan dengan
menggunakan persamaan (Azwar, 2015, p.
45):

[5l(ox* -2 ov,?)

pap 2 a ==L
Keterangan:

Pxx' = koefisien reliabilitas

a = koefisien alfa

k = banyaknya butir dalam tes

0,2 = varian skor tes

inz = varian skor belahan tes dengan i =

1, 2, 3, dst. (belahan tes)

Dalam penelitian ini estimasi reliabili-
tas instrumen dengan menggunakan koefisi-
en alfa digunakan untuk mengestimasi relia-
bilitas instrumen tes. Reliabilitas alfa me-
miliki rentang nilai antara 0 sampai dengan 1.
Berdasarkan (Streiner, 2003, p. 103) sebuah
instrumen pada tahap penelitian pendahulu-
an dinyatakan reliabel apabila nilai reliabilitas
alfa 0,7; pada penelitian dasar sebesar 0,8 dan
pada penelitian dalam bidang kedokteran
dengan tujuan klinis sebesar 0,95.

Interclass Correlation Coeficient (1CC)

ICC (Interclass Correlation Coeficien?) me-
rupakan reliabilitas yang digunakan untuk
hasil rating dari pengamatan beberapa rater
(Shrout & Fleiss, 1979). Hal yang sama juga
disampaikan oleh Mardapi (2012). ICC dapat
diestimasikan dengan menggunakan persa-
ma-an (Mardapi, 2012, p. 89).

MSrs—MSe
P = Msr+(k-Dmse ®)
Keterangan:
MSrs = rerata kuadrat antar penilai
MSe = varians skor kesalahan
3 = jumlah penilai

Analisis ICC pada penelitian ini meng-
gunakan bantuan SPSS 16. Dalam penelitian
ini, reliabilitas ICC digunakan untuk meng-
estimasi reliabilitas instrumen lembar peng-
amatan.
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Reliabilitas Skala Logit: Izenz Response Theory
(IRT)

Sebagai pendukung, pengujian reliabi-
litas tiap butir soal dapat ditentukan dengan
menggunakan [IC dan reliabilitas perangkat
tes dapat diperoleh dari TIC. Grafik IIC dan
TIC didapatkan dengan pengolahan data
melalui program BIL.OG MG (Mathilda du
Toit, 2003, pp. 505-508). Melalui grafik ICC
dengan 3 parameter dapat diketahui tingkat
kehandalan soal. Grafik IIC dan TIC me-
miliki rentang skala logit antara -3 sampai de-
ngan 3. Sumintono & Widhiarso (2015, p.
39) menjelaskan bahwa kala logit merupakan
skala yang menggambarkan abilitas atau ke-
mampuan peserta didik. Skala minus menun-
jukkan abilitas yang rendah dan semakin po-
sitif menunjukkan abilitas yang tinggi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Lembar Pengamatan: Rubrik Penskoran dan
Penilaian Diri

Skor yang diperoleh untuk perangkat
asesmen dalam bentuk rubrik penskoran di-
analisis dengan menggunakan analisis validi-
tas V Aiken. Hasil analisis dapat dikategori-
kan valid apabila memenuhi batas koefisien
V Aiken. Syarat batas koefisien V Aiken un-
tuk 5 skala rating dan 7 rater adalah 0,75 de-
ngan probabilitas 0,41. Tiap aspek penilaian
dalam rubrik penskoran aspek psikomotorik,
LKPD (lembar Kerja Peserta Didik), laporan
dan penilaian diri mendapatkan skor Aiken
di atas 0,75. Oleh karena itu, ketiga rubrik
penskoran tersebut dinyatakan valid sehing-
ga layak digunakan dalam eksperimen. Skor
rata-rata V Aiken disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Skor Rata-rata V Aiken untuk
Rubrik Penskoran dan Penilaian

Diri
Perangkat Asesmen Rata.—rata
V Aiken
Penilaian Diri 0,90
Rubrik Penskoran Aspek Psikomotorik 0,88
Rubrik Penskoran LKPD 0,88
Rubrik Penskoran Laporan 0,89




Perangkat Asesmen: Tes Tertulis

Hasil dalam validasi isi untuk perang-
kat asesmen tes tertulis dianalisis dengan
menggunakan Validitas isi Lawshe dimana
standar kevalidan CI/R tergantung pada
jumlah SME. Nilai CIVR harus memenuhi
0,99 agar butir dapat dinyatakan valid. Hal
tersebut berlaku untuk validasi isi dengan
menggunakan 7 SME (Lawshe, 1975, p.
568). Nilai CIR yang diperoleh dari tiap
butir adalah 1 dan secara lengkap disajikan
dalam lampiran. Nilai CIT yang diperoleh
dari rata-rata C17R sebesar 1. Berdasarkan
nilai C1”R yang melebihi 0,99 maka seluruh
butir dinyatakan valid (Lawshe, 1975, p. 568)
dan layak digunakan untuk penelitian lebih
lanjut.

Uji Coba Tes Tulis

Butir soal yang telah terbukti validitas-
nya kemudian disusun ke dalam 2 paket soal
(Paket A dan Paket B). Setiap paket terdiri
dari 34 butir soal dengan 7 butir yang diguna-
kan sebagai angkor, sehingga terdapat 7 butir
soal yang termasuk dalam Paket A dan Paket
B. Uji coba keterbacaan soal dilakukan de-
ngan melibatkan 6 peserta didik. Hasil uji
coba keterbacaan butir soal digunakan seba-
gai bahan untuk memperbaiki instrumen tes
tulis sebelum diujicobakan pada responden
dengan jumlah lebih besar.

Uji coba ke dua dilakukan terhadap
350 peserta didik yang berada di Kabupaten
Magelang. Respon peserta didik dianalisis
dengan menggunakan [RT model Rasch
berbantuan program QUEST dan BILOG
MG. Berikut ini adalah hasil analisis yang
diperoleh:
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Kecocokan Butir Instrumen Tes Tulis dengan Model
Rasch

Butir dinyatakan valid apabila memiliki
nilai INFIT MNSQ dalam rentang 0,77
sampai dengan 1,30 (Subali & Suyata, 2012,
p. 61; Supahar, 2014, p. 141). Analisis yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan
program QUEST menunjukkan bahwa ke 61
butir memiliki INFIT MNSQ yang berada
dalam rentang 0,77 sampai dengan 1,30.
Oleh karena itu, seluruh butir dinyatakan
valid. Ilustrasi secara lengkap kevalidan butir
soal disajikan dalam Gambar 2.

Hasil Estimasi

Hasil estimasi 61 butir tes yang di-
kerjakan oleh 350 responden dengan tingkat
peluang 0,5 dan menggunakan penskoran
dikotomus berdasarkan Model Rasch dinyata-
kan dalam Tabel 3. Dalam Tabel 3 dapat
diketahui estimasi untuk butir dan estimasi
untuk testi.

Tingkat Kesulitan

Tingkat kesulitan tiap aspek dalam
penelitian ini diperoleh dari rerata tingkat
kesulitan tiap butir dalam satu aspek. Se-
makin tinggi nilai tingkat kesulitan maka
butir soal dinilai semakin sulit (Subali &
Suyata, 2012, p.56). Hal yang sebaliknya, jika
nilai tingkat kesulitan semakin rendah maka
butir soal dinilai semakin mudah.

Indikator dengan tingkat kesulitan
terendah adalah indikator 2 pada aspek
menyusun tabel. Indikator tersulit adalah in-
dikator 3 pada aspek menyusun kesimpulan.
Tlustrasi perbandingan tingkat kesulitan antar
aspek disajikan dalam Gambar 3.

Tabel 3. Hasil Estimasi Butir dan Estimasi Testi Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik
SMA pada Kegiatan Uji Coba

No. Uraian Estimasi untuk butit  Estimasi untuk testi
1. Nilai rata-rata dan simpangan baku 101,74 = 64,74 17,73 £ 3,88
2. Nilai rata-rata dan simpangan baku yang sudah 0,00+1,13 -1,11 £ 0,41
disesuaikan

3. Reliabilitas 0,98

4. Nilai rata-rata dan simpangan baku INFIT MNSQ 1,00 £ 0,03 1,00 £ 0,10
5. Nilai rata-rata dan simpangan baku OUTFIT MNSQ 1,01 £ 0,10 1,01 £ 0,32
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QUEST: The Interactive Teat Analysis System

Current System Settings 204 316 11:54
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Gambar 2. Distribusi Nilai INFIT MNSQ tiap butir Soal dalam Fiz Model
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Gambear 3. Total Information Curve (T1C) untuk Instrumen Tes Tulis
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Gambar 4. Tingkat Kesulitan Butir Tiap
Aspek Keterampilan Literasi Sains

Gambar 4 menunjukkan perbanding-
an tingkat kesulitan butir soal dari tiap
indikator dan tiap aspek keterampilan literasi
sains. Sumintono & Widhiarso (2015, p. 70)
mengategorikan tingkat kesulitan skala logit
dalam 4 kategori, yaitu sangat sukar, sukar,
mudah dan sangat mudah. Kategori sangat
sukar memiliki kriteria skala logit lebih dari
1. Kategori sukar berada dalam kriteria O
sampai 1. Kriteria -1 sampai dengan 0 me-
rupakan kategori mudah dan kurang dari -1
merupakan kategori sangat mudah. Secara
keseluruhan, tingkat kesulitan tiap aspek ber-
ada dalam rentang -1 sampai dengan 1. Hal
tersebut berarti bahwa tingkat kesulitan rata-
rata dari butir pada tiap aspeknya memiliki
kategori mudah dan sukar.

Reliabilitas Tes

Reliabilitas perangkat tes tulis dapat
diperoleh dengan menggunakan bantuan
program BIL.LOG MG. Reliabilitas tersebut
dapat dilihat pada grafik Total Information
Curve (TIC) dan Standard Error of Measurement
(SEM). Instrumen tes dinyatakan reliabel un-
tuk digunakan kepada peserta didik dengan
kategori sedang (-0,7) sampai dengan tinggi
(6,7). Hal tersebut memiliki arti bahwa in-
strumen tes akan tepat diujikan kepada
responden dengan kemapuan sedang (-0,7)
sampai dengan tinggi (6,7) (Sumintono &
Widhiarso, 2015, pp. 7-12; Supahar &
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Prasetyo, 2015, p. 104). Hasil analisis
reliabilitas tes dapat dilihat pada Gambar 2.

Kemampuan Peserta Didik

Kemampuan peserta didik dapat di-
ketahui dari output program BIL.OG MG yaitu
file dengan format PH3 dan SCO. Kemam-
puan peserta didik dalam literasi sains disaji-
kan dalam kolom ability dengan skala logit.
Nilai ability merupakan 0 (tetha). Nilai ¢ dalam
uji coba memiliki rentang antara -2,03 sam-
pai dengan 1,19. Nilai tersebut jika dikon-
versikan dalam z seore adalah -3,82 sampai
dengan 3,92. Keterampilan literasi sains di-
interpretasikan sebagai dalam 5 skala yaitu
(1) sangat tinggi, (2) tinggi, (3) sedang, (3)
rendah, dan (3) sangat rendah. Ilustrasi ting-
kat keterampilan literasi sains peserta didik
disajikan dalam Gambar 5.

300

250

200

150

100

Jumlah Peserta Didik

50 -

0 - Z Score
-3 -1sd.-1sd.-13sd.1 >3
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 5. Tingkat Keterampilan

Literasi Sains Peserta Didik Uji
Coba

Uji Coba Rubrik Penskoran

Pada saat mengujicobakan rubrik pen-
skoran, peserta didik diberikan tugas-tugas
dalam bentuk LKPD. Pengamat atau rater
menggunakan rubrik penskoran untuk me-
nilai ketuntasan kinerja yang dilakukan pe-
serta didik. Skor yang diperoleh peserta didik
dianalisis untuk ditentukan reliablitas Alfa
dan ICC. Analisis dilakukan dengan menggu-
nakan bantuan program SPSS 16. Hasil
analisis dirangkum dalam Tabel 4.
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Interpretasi berdasarkan analisis skor
peserta didik dari pengamatan adalah sebagai
berikut (1)Reliabilitas Alfa yang diperoleh
mendapatkan nilai di atas 0,8 (Streiner, 2003,
p-103) yang merupakan batas minimal pada
penelitian dasar. (2) Skor ICC menunjukkan
tingkat reliabilitas sangat baik (Exvellent) yang
berada dalam rentang 0,75 sampai dengan
1,00 (Cicchetti, 1994, p. 2806).

Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas Alfa dan
Interclass Coefficient Correlation (ICC)

No Statistik Reliabilitas Alfa  ICC
Rubrik Penskoran Aspek 0,983 0,936
Psikomotorik
Rubtik Penskoran LKPD 0,993 0,971
Rubrik Penskoran 0,999 0,995
Laporan

Simpulan

Lembar pengamatan berupa rubrik
penskoran dan penilaian diri dinyatakan
layak berdasarkan nilai validitas isi V. Rubrik
penskoran juga dinyatakan reliabel dengan
nilai Reliabilitas Alfa melebihi 0,8 dan ICC
dengan kriteria Exvellent. Perangkat tes tulis
terbukti valid dilihat dari sudut pandang
content atau  1si dengan nilai C1/T sebesar 1
dan valid secara empirik karena sesuai
dengan nilai INFIT MNSQ model Rasch.
Berdasarkan Grafik TIC dan SEM, perang-
kat tes tulis dinyatakan reliabel untuk digu-
nakan pada peserta didik dengan kategori
sedang sampai dengan tinggi (-0,7 sampai
dengan 06,7). Oleh karena itu, Asesmen
kinerja Literasi Sains berbasis STEM layak
digunakan karena telah memenuhi syarat
dalam aspek validitas isi, validitas empiris
dan reliabilitas.

Saran bagi peneliti yang hendak me-
lakukan penelitian yang sejenis adalah seba-
gai berikut (a) Semakin banyak pakar yang
menelaah instrument maka akan semakin
baik kualitas instrumen dalam aspek validitas
isi, (b) penting untuk mempersiapkan lebih
dari satu untuk tiap indikator agar dapat
menghindari ketidakterwakilan suatu indika-
tor jika butir tertentugugur dalam prses
validasi (c) penting untuk memilih res-
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ponden yang mewakili peserta didik dengan
kemampuan rendah, sedang dan tinggi
dalam uji coba empiris sebagai upaya untuk
mendapatkan validitas yang baik.
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